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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan hal yang san-
gat penting bagi karyawan, karena baik secara
langsung maupun tidak langsung menentukan
keberadaan karyawan bahkan dapat menentukan
kualitas karyawan. Pentingnya kepuasan kerja
bagi karyawan diungkap oleh Tiffin dan McCor-
mick (1975) karena setiap karyawan yang merasa
puas diharapkan dapat bekerja pada tingkat full
capacity dan diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja. Locke (dalam Cooper dan
Robertson, d986) mengidentifikasikan lebih dari
3000 penelitian berusaha mengungkap hal-hal
apa saja yang dapat menimbulkan kepuasan ker-
ja.

Mucinsky (1987) mengatakan bahwa pe-
rilaku individu dalam suatu organisasi adalah
fungsi dari person (P) dan environment (E) serta
interaksi antara keduanya, tiffin dan McCormick
(1975) mengungkapkan hal senada bahwa kepu-
asan kerja merupakan hasil dari berbagai macam
sikap pekerja terhadap pekerjaan, faktor-faktor
yang berhubungan dengan pekerjaan dan terha-
dap kehidupan secara menyeluruh.

Menyadari peran individual ifferences
dalam menciptakan kondisi kepuasan kerja ka-
ryawanm Juge dkk (1998) melakukan penelitian
mengenai disposisi individu yang berkaitian lang-
sung dengan atribut pekerjaan itu sendiri. Dis-
posisi individu akan mempengaruhi bagaimana
karyawan mempersepsikan atribut-atribut yang
ada dalam pekerjaan dan karakteristik pekerjaan
yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja dan juga kondisi psychological
well-being seseorang (Brief dkk, dalam Judge
dkk, 1998). Psychological well-being dalam hal
ini diartikan sebagai suatu kondisi yang bersifat
khas pada seseorang yang mempunyai seman-
gat hidup dan mempunyai kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan kondisi dalam diri
maupun kondisi perubahan lingkungan (Datan
dan Lohmarn, 1980). Menurut Rapkin dan Fi-
scher (199d), psychological well-being dianggap
sebagai outcome dari suatu proses evaluasi yang
meliputi suatu perbandingan antara situasi atau
keadaan yang ada dengan standar pribadi atau
standar ideal pribadi. Rogers (dalam Ryff, 1989)
juga mengungkapkan pandangan yang senada
dengan psycjological well-being, yaitu full fun-
ctioning person (pribadi yang berfungsi penuh),
dimana individu mempunyai penyesuaian yang
baik secara psikologis.

Selanjutnya menurut Weitz (dalam Judge,
1993) tingkat kepuasan dan ketidakpuasan kerja
akan lebih berarti bila ditempatkan dalam kon-

teks kecenderungan khas individu (disposisi indi-
vidu) untuk menjadi puas secara umum. Menu-
rut Judge dan Locke (1993( disposisi positif pada
individu akan mempengaruhi terciptanya kodisi
psychological well-being.

Dari uraian dia tas mengenai perlunya
pemahaman tentang disposisi individu, penulis
tertarik untuk meneliti beberapa disposisi indi-
vidu yang berperan terhadap kepuasan kerja dan
psychological well-being. Variabel psychological
well-being diteliti karena kualitas sumber daya
manusia merupakan perpaduan kualitas jasmani
dan rohani, dimana individu yang merasa sejah-
tera dalam hidupnya cenerung memiliki mental
yang sehat dibandingkan individu yang tidak me-
rasa sebagai well-being.

Disposisi individu yang akan diteliti di-
dasarkan pada penelitian yang Jidge dkk (1998)
mengenai disposisi individu menjadi sumber ke-
puasan kerha yang di istilhakan dengan core eva-
luations (inti/dasar evaluasi). Core evaluations
terdiri dari dua kata kunci yaitu core, ynag diarti-
kan sebagai fundamen dasar atau inti, dan evalu-
ations, yang merupakan evaluasi atau penilaian.
Menurut Juge dkk (1998) core evaluations dapat
diartikan sebagai keputusan yang dibuat individu
mengenai dirinya sendiri, orang lainm dan ling-
kungan sekitarnya. Menurut Judge dkk, core eva-
luations juga diartikan sebagai bagian dari dispo-
sisi individu yang menjadi suber kepuasan.

Judge dkk (1998) mengatakan bahwa se-
tiap orang akan melakukan penilaian terhadap
duania luar, dalam hal ini lingkungan dan sekeli-
lingnya, yang dipengaruhi tidak hanya oleh atri-
but yang melekat pada objek yang bersangkutan
dan hasrat individu tersebut kepada objek yang
dimaksud, tetapi juga oleh asumsi terdalam indi-
vidu mengenai dirinya, orang lain dan lingkun-
gan sekitarnya. Judge dkk merumuskan bahwa
orang-orang yang menganggap dirinya jelek atau
menganggap bahwa pada dasarnya orang terse-
but tidak mempunyai kemampuan akan bereaksi
berbeda dibandingkan dengan orang-orang yang
menganggap dirinya mempunyai kemampuan
yang baik.

Menurut Judge dkk, ornag-orang yang
mempunyai penilaian yang bagus mengenai di-
rinya akan lebih bertanggungjawab dalam pe-
kerjaan dibandingkan dengan orang-orang yang
mempunyai penilaian yang jelek terhadap di-
rinya. Cantor (dalam Judge dkk. 1998) melaku-
kan peenelitian mengenai mekanisme kognitif
yang menyangkut sifat kepribadian yang tidak
penuh (bukan sepenuhnya merupakan sifat ke-
pribadian) yang membentuk bagaimana orang-
orang menginterpretasi lingkungan mereka, yai-
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tu skema. Skema merupakan struktur kognitif
yang mempengaruhi bagaimana orang-orang
memproses informasi mengenai dirinya dan ling-
kungannya. Markus (dalam Judge dkk, 1998)
mengatakan hahwa self-schema memberi warna
kepada cara orang-orang melihat dan membuat
interpretasi realitas yang ada.

Menurut Judge dkk, meskipun ada bebe-
rapa hubungan antar core evaluations dengan
skema, dimana skema merupakan penengah an-
tara disposisi individu dan interpretasi yang dila-
kukan individu terhadap realitas yang ada (Can-
tor, dalam Juge dkk, 1998), sebenarnya ada dua
perbedaan dalam melihat skema dan core evalua-
tions. Perbedaan pertama yaitu, core evaluations
sebenarnya bukan kognisi, tetapi merupakan
suatu penilaian, misalnya, “saya bagus’, “orang
lain tidak bagus’, “hidup berbahaya’, dan lain
sebagainya. Hal ini berbeda dengan skema yang
merupakan suatu proses kognisi, dimana seeseo-
rang akan memprses informasi mengenai dirinya
dan lingkugannya. Perbedaan keduan adalah,
core evaluations merupakan suatu sifat dasar
atau sifat pokok, yang meliputi dan mendasari
semuanya, yang merupakan evaluasi yang spesi-
fik. Berbeda dengan skema yang merupakan sifat
kepribadian yang tidak penuh.

Core evaluations teriri dari dua katego-
ri, yaitu core self-evaluations an edternal core
evaluations. Core self evaluations merupakan
penilaian yang dibuat individu terhadap dirinya
sendiri (Judge dkk, 1998). Menurut Judge dkk,
core self-evaluations terdiri dari empat kategori
besar yang merupakan sifat-sifat spesifik alami.
Masing-masing sifat tersebut memfoskuskan
pada evaluasi secara menyeluruh yang dibuat in-
dividu mengenai dirinya atau hubungan individu
itu sendiri dengan lingkungan sekitarnya. Keem-
pat kategori tersebut adalah locus of control, self
efficacy, neurosis dan self esteem. Keempat kate-
gori tersebut diukur dengan menggunakan skala
terpisah.

Edternal core evaluations pada dasarnya
sama dengan core self-evaluations yaitu keduanya
merupakan penilaian. Perbedaan antara edternal
core evaluations dengan core self-evaluations
adalah bahwa core self-evaluations merupakan
penilaian terhadap diri sendiri dan hubungannya
dengan lingkungan, sedangkan edternal core eva-
luations adalah penilaian yang dibuat individu
terhadap lingkungannya (Judge dkk, 1998). Me-
nurut Judge dkk, penilaian yang dibuat individu
terhadap orang lain meliputi kepercayaan dasar
versus kecurigaan dasar, sedangkan panilain lain
terhadap dunia meliputi kepercayaan terhadap
dunia yang penuh kebaikan dan kepercayaan

pada dunia yang sebenarnya. Kecurigaan dasar
adalah pandangan seseorang tentang orang lain
yang akan mencelakai dan orang-orang den-
gan prinsip moral yang kurang, termasuk tidak
adanya ketulusan hati. Edternal core evaluations
mendalami lebih jauh tentang pandangan seseo-
rang terhadap penilaian pada orang lain. Semen-
tara itu kepercayaan dasar diasumsikan sebagai
pandangan tentang orang lain, percaya bahwa
orang lain penuh kebaikan. Dunia menunjuk
pada sesuatu yang penuh kebaikan untuk percaya
bahwa kebahagiaan dan sukses prestasi merupa-
kan hal yang sangat mungkin dicapai dalam hi-
dup (Peikoff dalam Judge, 1998).

Ball dkk (dalam Judge dkk, 1998) mene-
mukan bahwa individu yang tidak percaya ke-
pada dunia mempunyai persepsi yang lebih ne-
gative terhadap hukuman yang mereka terima
dibandingkan mereka yang mempunyai persepsi
positif terhadap keadilan dalam hidup. Lebih
jauh lagi, individu yang tidak berpikir positif ter-
hadap kerja dan kebaikan yang diberikan kepa-
danya mempunyai pandangan negative terhadap
hidup dan pekerjaan mereka dibandingkan den-
gan mereka yang percaya bahwa hidup itu adil.

Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini
mengajukan hipotesis sebagai berikut : (1) Core
evaluations berperan positif terhadap kepuasan
kerja karyawan, (d) Core evaluations berperan
positif terhadap terciptanya kondisi psychologi-
cal well-being.

METODE

Subjek penelitian ini adalah 75 karyawan
bagian produksi sebuah perusahaan swasta di Yo-
gyakarta. Dengan kriteria berusia 20 sampai den-
gan 45 tahun, pendidikan minimal SLTA, dan
pengalaman kerja minimal satu tahun.

Alat ukur penelitian ini disusun dalam
bentuk skala, yaitu skala core evaluations, skala
kepuasan kerja, dan skala psychological well-
being. Skala core evaluations terdiri dari lima
macam skala yang masing-masing berdiri sendi-
ri, yaitu : skala locus of control yang mengguu-
nakan IPC Locus of Control Scale dari Levenson
yang terdiri dari d4 item yang terdiri dari tiga fak-
tor yaitu internal, powerfull others, dan chance;
skala self-efficacy yang terdiri dari d6 item yang
disusun berdasarkan tiga dimensi self-efficacy
yaitu tingkat kesulitan, generalitas, dan tingkat
kekuatan; skala neurosis dengan menggunakan
Neurotiscm Scale Questioner (NSQ) yang terdiri
dari 40 item yang mengukur empat faktor , yaitu
tender mindedness, depression, submissiveness,
dan andiety, skala self-esteem yang merupakan
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hasil adaptasi dari skala self-esteem yang disusun
oleh Coopersmith yang terdiri dari 25 item; ser-
ta skala edternal core evaluations yang disusun
berdasarkan faktor kepercayaan dasar terhadap
orang lain, kepercayaan dasar terhadap lingkun-
gan, kecurigaan dasar terhadap orang lain, dan
kecurigaan dasar terhadap lingkungan yang terdi-
ri dari 25 item. Skala kepuasan kerja terdiri dari
28 item yang disusun berdasarkan lima dimensi
kepuasan kerja, yaitu kepuasan terhadap peng-
hasilan, kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri,
kepuasan terhadap mutu pengawasan, kepuasan
terhadap rekan sekerja, dan kepuasan terhadap
pengembangan dan promosi di perusahaan. Ska-
la psychological well-being terdiri dari 45 item
yang disusun berdasar sepuluh aspek psychologi-
cal well-being yaitu penerimaan diri, hubungan
yang positif dengan orang lain, penguasaan ling-
kungan, tujuan hidup yang jelas dan terarah, pri-
badi yang berkembang, personal aset, situasi ke-
luarga yang harmonis, hubungan dengan Tuhan,
kemandirian, dan kesehatan fisik serta mental.
Data penelitian selanjutnya diolah dengan meng-
gunakan teknik multiple regression.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian hipotesis pertama menun-

jukkan bahwa core evaluations berperan positif
terhadap kepuasan kerja karyawan. Ini berarti

bahwa hipotesis diterima. Hal ini seperti yang di-
gambarkan dalam tabel 1.

Nilai R= 0,396 pada tabel 1 menunjukkan
ada korelasi positif antara core evaluations den-
gan kepuasan kerja dengan koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,157. Koefisien determinasi sebesar
0,157 menunjukkan bahwa pengaruh/peran va-
riabel core evaluations terhadap kepuasan kerja
adalah sebesar 15,7% sedangkan sisanya 84,3%
dipengaruhi oleh variabel yang lain.

Selanjutnya masing-masing sub dalam va-
riabel core evaluations dicari sumbanangan efek-
tif dan relatifnya. Hasilnya sebagaimana yang
tercantum dalam tabel 3.

Melalui tabel dapat dilihat bahwa sub va-
riabel yang memberikan sumbangan terendah
adalah sub variabel self-esteem (0,07%) dan yang
tertinggi adalah sub variabel neurosis (5,43%).
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan
bahwa core evaluations berperan positif terhadap
psychological well-being karyawan. Ini berarti
bahwa hipotesis diterima. Hal ini seperti yang di-
gambarkan dalam tabel 4 dan 5.

Nilai R= 0,483 pada tabel 4 menunjuk-
kan ada korelasi antara core evaluations dengan
psychological well-being dengan koefisien de-
terminasi (R2) sebesar 0,2333. Koefiseien deter-
minasi sebesar 0,233 menunjukkan bahwa pen-
garuh/peran variabel core evaluations terhadap
psychological well-being adalah sebesar 23,3%

Tabel 1. Peran core evaluations terhadap kepuasan kerja

Model R R Square Adjusted R Square Standar Error
1 0,396 0,157 0,096 8,342
Tabel 2. Regresi berganda signifikansi nilai F
Model Sum of Square Df Mean Square F Sig.
Regression 894,869 5 178,973 2,571 0,0342
Residual 48-1,797 69 69,591

Tabel 3. Sumbangan relative dan sumbangan efektif variabel core evaluations terhadap kepuasan

kerja

VaSriL;bbeI X XY Y N X l\l;: 3;?aak ;Z Ir;]tl?f‘ é?eTtl?i‘“

LOC 6569 | 577001 6575 75 | 1118,67 | 227,55 227,55 25,43% 4,00%

Self-Eff | 9679 | 846396 | 6575 | 75 |-2129,67 | 138,63 138,63 15,49% 3,44%

Neurosis | 5256 | 460014 | 6575 | 75 |-765 308,98 308,98 34,53% 5,43%

Self-Est [ 976 | 85608 6565 | 75 | 45,33 4,00 4,00 0,44% 0,07%

Ext Core |[8958 | 783285 | 6575 | 75 |-2003 215,70 215,70 24,10% 3,79%
100% 15,73%
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Table 4. Peran core evaluations terhadap psychological well being

Model R R Square Adjusted R Square Standar Error
2 0,483 0,233 0,178 34,431
Tabel 5. Regresi berganda signifikansi nilai F
Model Sum of Square Df Mean Square F Sig.
Regression 24958,76 5 4991,75 4,210 0,0021
Residual 81801,31 69 1185,53

Tabel 6. Sumbangan relative dan sumbangan efektif variabel core evaluations terhadap psychologi-

cal well-being

VaSril;T)eI X XY Y N y X Ji’iﬁaak ;: Ir:tti)mé E:enI:tli)f
LOC 6569 | 1997053 22737 | 75 | 5594,96 |4509,67 4509,67 18,07% |4,22%
Self-Eff | 9679 |29449611 | 22737 | 75 | 15525,36 |4442,70 444270 17,80% |4,15%
Neurosis | 5256 | 1593766 22737 | 75 | 357,04 432,49 432,49 1,73% 0,40%
Self-Est | 976 298193 22737 | 75 | 2308,84 11269,19 | 11269,19 |45,14% |10,53%
Ext Core | 8958 2728025 22737 | 75 |12317,72 |4306,71 4306,71 17,26% | 4,03%
100% 23,34%

sedangkan sisanya 76,7% dipengaruhi oleh varia-
bel yang lain.

Selanjutnya, masing-masing sub dalam va-
riabel core evaluations dicari sumbangan efektif
dan relatifnya. Hasilnya sebagaimana yang ter-
cantum dalam table 6.

Melalui table 6 dapat dilihat bahwa sub
variabel yang memberikan sumbangan terendag
adalah sub neurosis (0,40%) dan yang tertinggi
adalah sub variabel self-esteem (10,53%).

Membahas hasil uji hipotesis di atas, Fi-
scher dan Hanna; Happock; Smith; Weitz (dalam
Judge dkk, 1998) mengatakan bahwa memang
faktor disposisi individu berpengaruh terhadap
munculnya kepuasan kerja. Menurut Locke dkk
(dalam Judge dkk, 1998), self-esteem berko-
relasi dengan kepuasan kerja. Menurut Landy
(1989) self-esteem yang tinggi sangat kondusif
dalam membentuk kepuasan kerja seseorang.
Korman (dalam Muchinsky, 1989) mengajukan
teori tentang sikap kerja yang berdasarkan pada
self-esteem. Menurutnya self-esteem yang ting-
gi mampu membuat seseorang merasa lebih baik
dan merasa lebih mampu mengantisipasi sukses.
Orang dengan self-esteem yang rendah merasa
sebaliknya. Orang dengan self-esteem yang ting-
gi akan berpengaruh terhadap sikapnya pada pe-
kerjaan. Orang dengan self-esteem yang tinggi

lebih menyukai dirinya dan melihat dirinya cu-
kup mampu menghadapi dunia. Orang tersebut
akan lebih menerima dan mencintai dirinya, se-
hingga orangdengan self-esteem yang tinggiakan
lebih menghargai hasil kerjanya dan menerima
hasil kerjanya.

Terkait dengan kondisi locus of control,
Luthans (1985) mengatakn bahwa karyawan
yang memiliki kontrol internal merasa bahwa
mereka jugalah yang dapat mempengaruhi hasil
pekerjaannya melalui kemampuan, ketrampilan,
atau usahanya seniri. Karyawan yang memiliki
kontrol eksternal merasa bahwa hasil kerja me-
reka berada di luar kekuasannya. Mereka merasa
bahwa ada kekuatan lain yang mengendalikan
kerjanya. Karyawan yang memiliki kendali in-
ternal biasanya lebih puas dengan pekerjaannya,
lebih mmungkinkan untuk mencapai posisi ma-
najerial dan lebih puas dengan gaya manajemen
partisipatif, sementara yang mempunyai kenda-
li eksternal lebih puas di bawah kepemimpinan
direktif (Spector, 1982). Orang yang mempunyai
locus of control eksternal kurang puas dengan
pekerjaannya karena mereka merasa hanya me-
miliki peran dan kontrol yang sedikit terhadap
hasil kerja. Pada situasi yang sejenis, orang den-
gan locus of control internal akan menghubung-
kan hasil yang dicapai pihak perusahaan atau or-
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ganisasi dengan usaha-usaha yang telah mereka
lakukan. Bila situasi kerja kurang menyenang-
kan, mereka yakin bahwa ini bukan karena orang
lain, melainkan karena mereka sediri. Di sisi lain,
seseorang dengan locus of control internal yang
merasa tidak puas kemungkinan besar akan me-
ninggalkan pekerjaan yang tidak memuaskan itu
(Robbins, 1986).

Bagian lain dari core evaluations adalah
self-efficacy. Orang yang memiliki self-efficacy
yang tinggi menunjukkan usaha yang lebih giat
dalam menghadapi tugas yang sulit, lebih tekun,
lebih berani menghadapi tantangan dan mampu
merumuskan tujuan-tujuan bagi diri mereka sen-
diri (O'Neill dan Mone, 1998). Keyakinan yang
kuat tentang efektifitas kemampuan tersebut akan
sangat menentukan usahanya untuk mencoba
mengatasi situasi-siituasi yang sulit. Keberhasilan
dalam menyelesaikan tugas akan mempengaruhi
kepuasan kerjanya, karena keyakinan untuk da-
pat menyelesaikan suatu tugas telah tercapai.

Menurut O'Reily dan Caldwell (dalam
Lany, 1989) seseorang yang mempunyai self-ef-
ficacy yang tinggi dan bekerja di suatu tempat
tanpa ada tekanan dari pihak lain akan berusaha
menanamkan harapan-harapannya dengan diser-
tai keyakinannya yang tinggi terhadap kemampu-
an yang dimiliki.

Setelah beberapa waktu orang tersebut
menjalankan pekerjaannya dan pengharapan
yang penuh keyakinan terhadap kemampuannya
berhasil dicapai, maka terciptalah kondisi kepu-
asan kerja. Menurut O'Reily dan Calwell, kepu-
asan kerja merupakan fungsi yang diperoleh dari
pengalamnan -pengalaman seseorang tentang
keyakinan terhadap kemampuannya yang telah
berhasil dicapai. Orang yang mempunyai sel-
efficacy yang tinggi akan terus mengembangkan
perasaan positif terhadap pekerjaan yang berhu-
bungan dengan pengembangan kemampuannya
karena semakin seseorang merasakan pengala-
man keberhasilannya, maka orang tersebut akan
semakin mempunyai kekuatan untuk yakin ter-
hadap kemampuannya dan lebih berpikir positif
terhadap tugas yang dikerjakan sehingga tercipta
kondisi kepuasan kerja.

Terkait dengan sub variabel neurosis,
Hudge dkk (1998) mengatakan bahwa orang
yang memiliki gangguan neurosis akan selalu
dihantui perasaan cemas, tidak aman, khawatir
dan selalu dicekam ketakutan yang mendalam.
Seseorang yang mengalami gangguan neurosis,
apabila melakukan pekerjaan, maka tingkat ke-
puasan kerja yang dicapai akan lebih rendah dari
orang normal. Hal ini disebabkan karena orang
yang menderita gagguan neurosis akan melihat

lingkungaan kerjanya sebagai lingkungan yang
mengancam dan selalu membuat dirinya tidak
aman. Hal ini akan menciptakan suatu pola pikir
negatif terhadap kondisi pekerjaannya yang pada
akhirnya akan menciptakan ketidakpuasan kerja.

Konsep edternal core evaluations adalam
hubungannya dengan kepuasan kerja sebenarnya
hampir sama dengan pandangan yang telah dike-
mukakan sebelumnya. Menurut Judge dkk (1998)
edternal core evaluations akan berpengaruh ter-
hadap kepuasan kerja karena seseorang yang
mempunyai edternal core evaluatons negatif
akan mengembangkan pandangan negatif terha-
dap dunia kerjanya dan orang-orang yang berada
di lingkungan kerjanya. Pandangan negative ini
seterusnya akan mempengaruhi konsep tentang
kerja. Akan dikembangkan bahwa kerja itu ber-
bahaya, tidak aman, dan tidak menyenangkan.
Hal in jelas akan berpengaruh terhadap kondisi
kepuasan kerja.

Terkait dengan hipotesis kedua, pada das-
arnya hubungan antara core evaluations dengan
psychological well-being hampir sama konsepnya
dengan hubungan antara core evaluations den-
gan kepuasan kerja. Menurut Bandura (1989) in-
tegrasi antara self-efficacy dan self-esteem akan
menghasilkan suatu keyakinan diri untuk men-
jalani kehidupan. Keyakinan ini menentukan
kemampuan individu dalam mengambil keputus-
an, memilih tujuan dan tindakan. Kebahagiaan
hidup terletak pada perasaan bahwa ia benar atas
kesimpulan dan pilihan yang diambilnya.

Menurut Robinson dan Shafer (1974) self-
esteem identik dengan rasa menghargai diri dan
menyukai serta menerima dirinya. Hal ini sejalan
dengan pandangan tentang psychological well-
being yang mengatakan bahwa seseorang akan
merasa puas apabila mampu menerima diri sen-
diri, yang merupakan kepemilikan positif kea-
rah diri dan pengakuan terhadap potensi-potensi
yang ada dalam diri (Ryff, 1989). Dikatakan
Ryff, (1989) pribadi yang mampu berfungsi sepe-
nuhnya adalah pribadi yang mempunyai internal
locus of control sebagai alat evaluasi, dimana
seseorang tidak melihat orang lain untuk men-
dapatkan persetujuan, tetapi mengevaluasi diri
dengan menggunakan standar pribadinya. Me-
nurut Diener (dalam Judge dan Watanaeb, 1993)
seseorang yang puas dalam hidupnya adalah se-
seornag yang mempunyai kesehatan mental yang
baik, hal ini berkaitan dengan orang-orang yang
mengalami gangguan neurosisis, yang menjadi
salah satu penyebab mental disorder.

Psychological well-being juga ditandai
dengan adanya hubungan baik terhadap lingkun-
gan dan penguasaan terhadap lingkungan (Ryff,
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19890. Orang-orang yang mempunyai core eva-
luations negatif tidak termasuk dalam daftar
orang yang mempunyai kondisi psychological
well-being, karena disamping mereka menilai di-
rinya negatif, juga menilai lingkungannya dengan
pandangan yang negatif pula. Orang yang mem-
punyai sel-esteem yang rendah akan cenderung
inferior dan tidak mampu menghadapi lingkun-
ganya secara efektif (Campbell dan Fairey, 1985),
hal ini jelas tidak sesuai dengan konsep pengu-
asaan lingkungan yang merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kondisi psychological
well-being.

Lebih lanjut, orang yang mempunyai ed-
ternal locus of control juga akan mengembang-
kan penilaian negatif tentang dirinya dengan
menganggap bahwa suatu sebab yang terjadi
bukanlah diakibatkan oleh dirinya sendiri tetapi
karena nasib atau orang lain dan faktor-faktor
di luar kontrolnya (Robinson dan Shaver, 1974).
Hal tersebut jelas tidak sesuai dengan konsep
psychological well-being , dimana penguasaan
terhadap lingkungan merupakan salah satu fak-
tor yang mempengaruhi. Orang-orang dengan
self-efficacy rendah juga merasa tidak yakin
akan kemampuan yang dimilikinya. Oleh kare-
na itu, orang seperti ini tidak mampu mengem-
bankan potensinya kearah yang positif. Hal ini
bertolak belakang dengan konsep psychological
well-being yang ditandai dengan adanya perso-
nal growth yang baik (Ryff, 1989). Orang yang
memiliki personal growth yang baik mampu
mengembangkan potensi-potensiyangadadalam
dirinya secara maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
core evaluations yang terdiri dari locus of cont-
rol, self-efficacy, tingkat neurosis, self-efficacy,
dan edternalcore evaluations berperan positif
dalam menentukan kepuasankerja karyawan dan
juga berperan positif dalam membentuk kondisi
psychological well-being karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di-
sarankan pada peneliti selanjutnya beberapa hal
sebagai berikut :

1. Perlu diperhatikan variabel-variabel lain
yang mempengaruhi kemunculan variabel
kepuasan kerja dan variabel psychological
well-being ,mislanya nilai kerja, nilai hidup
maupun variabel situasional seeperti jenis
perusahaan, status perkawinan, dan kondisi
social.

2. Menggunakan lebih bnayak sampel dari ber-
bagai bagian dalam perusahaan dan kemudi-
an membandingkan kondisi kepuasan kerja
dan kepuasan hidup karyawan pada bagian
yang berbeda guna memperkaya hasil peneli-
tian.
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